Yusup Supriawan

by Yusup Supriawan Yusup Supriawan

Submission date: 01-Mar-2022 09:57AM (UTC+0700)
Submission ID: 1773484902

File name: Yusup_Supriawan.doc (3.86M)

Word count: 2675

Character count: 15650



Rekayasa Sipil_Bulan dan Tahun Pembuatan_Jumlah Halaman p-ISSN 2252-7699  e-ISSN 2598-5051

Kajian Analisis Pengaruh Gaya Eksentrisitas Pada Titik Buhul Rangka
Atap Baja Ringan

Yusup Supriawan'!, Resmi Bestari Muin? Cahyadi®

'Program Studi Tek%il Fakultas Teknik Universitas Mercubuana
€ : penulis _1@abc ac.id
*Nama instansi atau Nama Jurusan-Fakultas-Perguruan Tinggi, Kota (penulis 2)
email: yspswn89@ gmail.com
[Times New Roman, 9]

Received: ....... Revised: ........ Accepted: ........

Abstract

Roof covering structures using light steel for residential buildings, schools and other simple buildings are
the main choice at this time because 1 steel has several advantages including light weight, practical
workmanship and weather resistance. However, keep in mind that the use of lightweight steel roof truss
construction if not planned according to technical guidelines can result in structural failure. failure of
the structure can be caused by several factors including planning and implemeniation Jﬂmrs. In the design
of the connection, the line of force is planned to meet at the gusset point, but in the implementation it is
installed not to meet at the gusset point. TB will of course lead to different calculation results on the
working forces and the resulting stresses. The method used in this research is to make a model of a
lightweight steel frame structure with ideal gusset point connections and a light steel frame structure with
eccentric gusset point connections. Then the rwo structural models were analyzed using the help of software
with the calculated loads being dead loads, live loads and wind loads. From this analysis, the magnitude of
the bar force on the lightweight steel roof truss structure with ideal gusset points and eccentric gusset points
and the deflection that occurs at each gusset point will be generated. The beam force on the lightweight
steel roof truss with eccentric gusset points is greater than that on the lightweight steel roof truss with
centric gusset points, the percentage increase in the bar force that occurs is between 30.820% to 149.127%.
In the light steel frame structure the gusset point experiences the maximum eccentricity load (Pmax) that
occurs will be greater than the light steel frame structure at the point where the gusset is installed
centrically. The maximum load (Pnﬂ) occurs due to the wind load of 4582.80 kg while the frame with
c‘emriunsser points is 2788.60 kg. The deflection of the light steel frame structure at the eccentric gusset
point is greater than that in the light steel frame structure at the centric gusset point. The percentage
increase in deflection that occurs is between 20.783% to 226.104%. The largest deflection occurred due to
the combined load of 13.831 mm on the lightweight steel roof truss structure with eccentric gusset points,
while for the lightweight steel roof truss structure with centric gusset points of 7.586 mm.

Keywords: eccentricity; Budding Point; Roof truss; Light steel
Abstrak

Struktur penutup atap dengan menggunakan baja ringan untuk bangunan hunian, sekolah
dan bangunan sederhana lainnya menjadi pilihan utama pada saat ini karena baja ringan
mempunyai beberapa untungan diantaranya bobot yang ringan, pengerjaan praktis dan
tahan cuaca. Namun perlu diingat bahwa penggunaan kontruksi rangka atap baja ringan
jika tidak direncanakan sesuai pedoman teknis dapat mengakibatkan kegagalan struktur.
Kegagalan stuktur dapat disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya faktor perencanaan
dan pelaksanaan. Dalam perencanaan sambungan garis gaya direncanakan bertemu pada
titik buhul akan tetapi pada pelaksanaan dipasang tidak bertemu pada titik buhul. Hal
demikian tentunya akan menimbulkan hasil perhitungan yang berbeda pada gaya-gaya
yang bekerja maupun tegangan-tegangan yang ditimbulkan. Metode yang dilakukan pada
penelitian ini adalah membuat model struktur rangka baja ringan dengan sambungan titik
buhul ideal dan struktur rangka baja ringan dengan sambungan titik buhul eksentis.
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Kemudian kcduaalodel struktur tersebut dilakukan analisa dengan menggunakan bantuan
software dengan beban yang diperhitungankan adalah beban mati, beban hjduuian beban
angin. Dari analisa tersebut akan dihasilkan besaran gaya batang pada stuktur rangka atap
baja ringan dengan titik buhul ideal dan titik nlhul eksentris serta lendutan yang terjadi
pada setiap titik buhulnya. Gaya batangacla rangka atap baja ringan dengan titik buhul
eksentis lebih besar dibandingan dengan rangka atap baja ringan dengan titik buhul sentris,
persentase pertambahan gaya batang yang terjadi antara 30820 % sampai dengan
149,127%. Pada struktur rangka baja ringan titik buhul mengalami eksentrisitas beban
maksimum (Pmaks) yang terjadi akan lebih besar dibandingkan dengan struktur rangka
baja ringan pada titik buhul dipasang sentris. Beban maksimum (Pmaks) terjadi akibat
beban angin sebesar 4582 .80 kg sedangkan pada rangka dengan titik buhul sentris sebesar
2788.60 kg. Lendutan pada struktur rangka baja ringan titik buhul eksentris lebih besar
dibandingkan dengan struktur rangka baja ringan pada titik buhul dipasang sentris.
Persentase pertambahan lendutan yang terjadi antara 20,783 % sampai dengan 226,104 %.
asndutan terbesar terjadi akibat beban kombinasi 2 sebesar 13,831 mm pzﬂa struktur
rangka atap baja ringan dengan titik buhul eksentris, sedangkan untuk struktur rangka atap
baja ringan dengan titik buhul sentris sebesar 7,586 mm.

Kata kunci: Eksentrisitas; Titik Buhul; Rangka Atap; Baja Ringan

PENDAHULUAN

Struktur penutup atap dengan
menggunakan baja ringan untuk bangunan
hunian, sekolah dan bangunan sederhana
lainnya menjadi pilihan utama pada saat ini
karena baja ringan mempunyai beberapa
untungan diantaranya bobot yang ringan,
pengerjaan praktis dan tahan @faca.
Penelitian (Oktarina & Darmawan, 2015)
membandingkan rangka atap baja ringan
dengan rangka atap kayu, menunjukkan
rangka batang baja ringan lebih ringan 78%
dan harga lebih murah 9 — 27%. Sementara
penggunaan baja ringan untuk bentang antara
18 sampai dengan 30 meter jika
dibandingkan dengan baja hot rolled biaya
dengan menggunakan baja ringan lebih
njrah 33% dan 15% (Johnston et al., 2018).
Faktual di lapangan, masih banyak kegagalan
konstruksi rangka atap yang disebabkan baik
karena masalah teknis akibat perencanaan

bidang sambufan. Umumnya jenis sambungan
untuk struktur baja ringan men@fit SNI 7971:2013
diperbolehkan menggunakan, baut sekrup, paku
keling, las, elinches, paku dan lem. Sambungan
berfungsi sebagai salah satu elemen penting untuk
rangka baja ringan agar mencapai stabilitas
strukturalnya. karena baja ringan tipis, bentuk
kegagalan yang terjadi adalah deformasi karena
tekuk dan menjadi perhatian utama pada saat
analisis sambungan. Kontribusi masing-masing
komponen dari sambungan yang dikembangkan
harus diidentifikasi untuk mencapai perilaku
struktural yvang lebih andal @@ee, Tan, Mohammad,
Md Tahir, & Shek, 2014). Dalam analisis struktur
rangka atap, sambungan diasumsikan sebagai
sambungan fleksibel, kenyataannya perilakunya
sebagai sambungan kaku (rigid) yang menerima
tidak hanya gaya aksial tetapi juga gaya lentur dan
geseffff Latumeten, A, Santoso, & Muljati, 2013).
Banyak penelitian terus dikembangkan untuk
mengurangi kegagalan tek dan menambah

yang kurang tepat atau pada pelaksanaan di
lapangan. Kegagalan teknis dapat terjadi
pada bagian sambungan atau pada komponen
batang baja ringan itu sendiri (Dawe, Liu, &
Li,2010).

Kegagalan struktur rangka atap baja
ringan pada sambungan dipengaruhi oleh
kemampuan jenis alat sambungan yang
digunakan, jarak antara alat penyambung,
konfigurasi alat penyambung dan luasan

kekakuan, antara lain dengan perkuatan pada pelat
profil bagian badan (web) dengan dobel pelat atau
menambah lekukan pelatnya (Huang et al., 2018).
Namun perlu diingat bahwa penggunaan
kontruksi rangka atap baja ringan jika tidak
direncanakan sesuai pedoman teknis dapat
mengakibatkan kegagalan struktur. Kegagalan
stuktur dapat disebabkan oleh beberapa faktor
diantaranya faktor perencanaan dan pelaksanaan.
Dalam perencanaan sambungan garis gaya
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direncanakan bertemu pada titik buhul akan
tetapi pada pelaksanaan dipasang tidak
bertemu pada titik buhul. Hal tersebut
mengakibatkan adanya eksentrisitas. Meffirut
(Dewobroto 2006) eksentrisitas adalah suatu
kondisi dimana sambungan tiap batang saling
over-lapping, sehingga sumbunya tidak
segaris. Eksentrisitas dapat menimbulkan
momen sebidang yang mengakibatkan batang
baut mengalami gaya geser, sedangkan tepi
lubang pelat akan mengalami gaya tekan
EBbat adanya kontak tumpu dari batang baut.
Hal yang sama juga terjadi di negara lain
seperti yang diuraikan oleh (Gordziej-
Zagoérowska, Urbanska-Galewska, Deniziak,
& Pyrzowski, 2017) ketidakstabilan struktur
rangka akibat eksentrisitas mulai terjadi
tekuk pada titik buhul dan terjadi kegagalan
ketika beban semakin bertambah.
Pemasangan sambungan titik buhul ideal dan
pemasangan titik bulffJyang menyebabkan
eksentisisas seperti pada gambar 1 dan
gambar 2 berikut:

Plat Bulul

Pin Jotnt Camestion

Sermia sumbu beriemu
pad satu ttik dalam bidang

== “

Gambar 1. Sambungan titik buhul ideal

Semua sumbu bertemu
pada satu titik diluar bidang |

Gambar 2. Sambngan titik  buhul
menyebabkan eksentrisitas
METODE PENELITIAN

Variabel  yang  digunakan  dalam

pemodelan struktur rangka atap baja ringan
menggunakan 2 model struktur antara lain:

a £

Gambar 3. Model stuktur kuda-kuda rﬁngka
atap dengan titik buhul sentris
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“Gambar 4. Model stuktur kuda-kuda f‘z_a.ngka ata
dengan titik buhul eksentris

1000 00

Metode yang dilakukan pada penelitian ini adalah
membuat model struktur rangka baja ringan dengan
sambungan titik buhul ideal dan struktur rangka
baja ringan dengan sambungan titik buhul eksentis.
Kemudian kedua model struktur tersebut dilakukan
analisa Blengan menggunakan bantuan software
dengan beban yang diperhitungankan adalah beban
mati, beban hidup dan beban angin. Dari analisa
tersebut akan dihasilkan besaran gaya batang pada
stuktur rangka atap baja ringan dengan titik buhul
ideal dan titik buhul eksentris serta lendutan yang
terjadi pada setiap titik buhulnya.

Data pendukung yang diperlukan berupa material baja
ringan dengan propertiesnya, dan jenis beban yang
terjadi pada rangka baja ringan. Material baja yang akan
digunakan pada penelitian dengan spesifikasi:

Baja ringan C.?S.(nﬁ.?;?. baja ringan ini  memiliki
dimensi ketinggian 75 mm, lebar 37 mm dan ketebalan
0.75 mm. Material baja Hi-Ten G550, dengan grade Baja
Lapis Aluminium Seng (BJLAS) AZ.100.

Modulus Elastisitas (E ) =204139 Mpa

Poisson Ratio (9) =0.123

Pemodelan rangka baja ringan dengan program
SAP2000 seluruh input data berpedoman pada SNI
7971-2013 dan SNI 1729-2015.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pemodelan dengan menggunakan
program SAP 2000 untuk struktur rangka atap baja
ringan dengan titih buhul sentris dan dengan titik
buhul eksentris diperoleh data sebagai berikut:

Gaya batang yang terjadi akibat pengaruh
beban mati untuk batang tarik pada stuktur rangka
atap baja ringan dengan titik buhul sentris dan titik
buhul eksentris terjadi pada frame no 10 dan 13
masing-masing sebesar 416,850 klan 746,510 kg.
Untuk batang tekan, gaya batang yang terjadi pada
struktur rangka atap baja ringan dengan titik buhul
sentris terjadi pada frame no 2 dan 7 dengan gaya
sebesar 491.160 kg dan pada struktur rangka atap
baja ringan dengan titik buhul eksentris terjadi pada
frame no 6 dengan gaya sebesar -855.670 kg.
Persentase penambahan gaya yang terjadi batang no
11 sebesar 118 428% dan yang terkecil terjadi pada
batang no 11 sebesar 83.489%.
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Tabel 1 Gaya Batang Yang Terjadi Akibat
Beban Mati

Praks prada Hangha type

Batang m Selivih e Keterangan

m Elsentris

n 64 55 BS5 52 a0 970 ®4.161 Pmaks +(Sentric)

13 64 55 BE552 390 970 84141 Pmaks + (Elsentris)
511 680 940420 428740 #3791 Puaks - (Sentrs )

7 511 680 240420 428740 E3T91 Pmaks - (Boseniris)

17 19492 42576 230 840 118428 % terhesar

n Ina 70533 3m a0 R348 % terkecil

Gaya batang yang terjadi akibat

pengaruh beban hidup untuk batang tarik
pada stuktur rangka atap baja ringan dengan
titik buhul sentris dan titik buhul eksentris
terjadi pada frame no 10 dan 13 masing-
masing sebesar 493,160 kg dan E§5.520 kg.
Untuk batang tekan, gaya batang yang terjadi
pada struktur rangka atap baja ringan dengan
titik buhul sentris terjadi pada frame no 2 dan
7 dengan gaya sebesar -543,080 kg dan pada
struktur rangka atap baja ringan dengan titik
buhul eksentris terjadi pada frame no 2 dan 7
dengan gaya sebesar -977.940 kg. Persentase
penambahan gaya yang terjadi batang no 16
dan 18 sebesar 127,066% dan yang terkecil
terjadi pada batang no 11 sebesar 60,275%.

Tabel 2 Gaya Batang Yang Terjadi Akibat
Beban Mati

p-ISSN 2252-7699  e-ISSN 2598-5051

struktur rangka atap baja ringan dengan titik buhul
eksentris terjadi pada frame no 2 dan 7 dengan gaya
sebesar -977.,940 kg. Persentase penambahan gaya
yang terjadi batang no 16 dan 18 sebesar 127.066%
dan yang terkecil terjadi pada batang no 11 sebesar
60,275%.

Tabel 3 Gaya Batang Yang Terjadi

Akibat Beban Angin
Pmaks pada Rangka type
m':: . Titik Titik Selisih [ Keterangan
i Buhul Buhul
Sentris Eksentris
9 2788.6 ASEZE 1700 64341 Pmaks + (Sentris)
14 2788.6 A28 ITMD0 64341 Pmaks + (ksentris)
2 LTSN 1220080 622190 104064 Pmaks - (Sentris)
n LOTEN IT00R0 622100 104064 Pmaks - (Eksentris)
16 188,370 4602 2W0910 149127 % terbesar
19 7,560 9,590 23300 30820 % terked

Praks pada Rangka
type

Batang T Tk Tk Selisih Ed Keterangan

Buhul Buhul
Sentris Eksentris

10 306 58919 39 030 #0305 Fmaks+ (Semtris)

13 49316 88919 39 030 80,305 Pmaks+ (Bosenirish

2 543080 977940 434 560 B0.073 Pmaks- (Sentrish
543 080 g77.940 434 R0 £0.073 Pmaks - (Bksentris)

16 4271 ¥ 98 54.270 127 066

18 4271 w695 54270 127 066 % terbesar

15 09 17.47 6.570 60.275 F terkecil

19 09 17.47 6.570 60.275  terkecil

Gaya batang yang terjadi akibat

pengaruh beban angin untuk batang tarik
pada stuktur rangka atap baja ringan dengan
titik buhul sentris dan titik buhul eksentris
terjadi pada frame no 10 dan 13 masing-
masing sebesar 493,160 kg dan E§5.520 kg.
Untuk batang tekan, gaya batang yang terjadi
pada struktur rangka atap baja ringan dengan
titik buhul sentris terjadi pada frame no 2 dan
7 dengan gaya sebesar -543,080 kg dan pada

Lendutan terbesar yang terjadi pada stuktur
rangka atap baja ringan titik bulfl sentris dengan
pemasangan titik buhul eksentris akibat beban mati
dan beban hidup terjadi pada titik buhul nomor 12
sebesar -2,667mm dengan titik buhul sentris dan -
5.047mm untuk titik buhul eksentris. Sedangkan
akibat beban angin lendutan terbesar terjadi pada
titik buhul nomor 11 dengan besaran lendutan
sebesar -0,649mm untuk struktur rangka atap baja
ringan dengan titik buhul sentris dan untuk titik
buhul dengan eksentris sebesar -1,039mm.

Gamf@r 6
Landutan yang terjadi akibat beban mati dan
hidup pada titik buhul sentris

Gamf@r 7
Landutan yang terjadi akibat beban mati dan
hidup pada titik buhul eksentris
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Gambar 8
Landutan yang terjadi akibat beban angin
pada titik buhul sentris

Gambar 9

Landutan yang terjadi akibat beban angin
pada titik buhul eksentris

KESIMPULAN

Gaya batang pada rangka atap baja
ringan dengan titik baul eksentis lebih besar
dibandingan dengan rangka atap baja ringan
dengan titik buhul persentase
pertambahan gaya batang yang terjadi antara
30820 % sampai dengan 149,127%.

Pada struktur rangka baja ringan titik
buhul  mengalami beban
maksimum (Pmaks) yang terjadi akan lebih
besar dibandingkan dengan struktur rangka
baja ringan pada titik buhul dipasang sentris.

sentris,

eksentrisitas

Beban maksimum (Pmaks) terjadi akibat
beban angin sebesar 4582.80 kg sedangkan
pada rangka dengan titik buhul sentris
sebesar 2788.60 kg.

Lendutan pada struktur rangka baja
ringan titikk buhul eksentris lebih besar
dibandingkan dengan struktur rangka baja
ringan pada titik buhul dipasang sentris.
Persentase pertambahan lendutan yang terjadi
antara 20.783 % sampai dengan 226,104 %.
Lendutan terjadi akibat beban
kombin 13.831 mm pada
struktur rangka atap baja ringan dengan titik

hul eksentris, sedangkan untuk struktur
rangka atap baja ringan dengan titik buhul

terbesar
2 sebesar

sentris sebesar 7,586 mm.
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